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Abstrak
This study is a continuation of my previous study (Gazali,20l4) on the trunsliteration of
letters in Indonesian proper noun to Arabic based on phonological and graphologist
approach. Phoneme /C/ is is one of the lettcrs not found in Arabic ohonemes thus
resulting in the emergence of transcriptional variation symbol of Latin to Arabic such as
<- .u".d.qi,rj> and <cfi> (Ibn Murad,l9l9,221; Attarazy & Amin, 1984;207) This
case has implications for the decoding process by readers. Facton causing the emergence
of this variant seems to be caused by lack of international standards related to the iatin-
Arabic transcription s)'rnbols especially for Indonesian-Arabic. The research sources af,e
scattered texts in online Arabic news media. This study is an initial study for mapping the
symbol of Indonesian phoneme transcription into Arabic.
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Pendahuluan
Bahasa tulis merupakan wujud sekunderdari bahasa lisan yang timbul untuk mewakili gagasan yang
terkandung dalambunyi bahasa. Tulisan diturunkan dari ujaran, dan ujaran diturunkan dari gagasan
dan aksara mewakili bunyi yang terdapat di dalam ujaran. Karenanya setiap rangkaian aksara dalam
sebuah tulisan memiliki peran penting dalam menyampaikan maksud penulis melalui ragam
tulis.tulisan didefinisikan oleh Gelb dalam Kridalaksana & Sutami (2005:66) sebagai "sebuah sisem
komunikasi antarmanusia yang mengunakan saran konvensional yang bersifat visual"- dan sebagai
sebuah sistem, aksara mencakup aturan menulis, urutan abjad, cara melafalkan abjad, struktur karakier
dan sebagainya-Istilah aksara dalam lingurstik lazimnya disebut sebagai grc/em.
Dalam sistem tulisan (ortogafi), bahasa Arab menggunakan akara Arab, sedangkan bahasa
Indonesia menggunakan aksara Latin. Perbedaan sistem tulisan ini lentunya juga menimbulkan
persoalan di sisi peralihan aksara (transliterasi) terlebih karena belum adanya standar baku baik
bersifat nasional maupun internasional untuk peralihan aksara Latin khususnya bahasa Indonesia ke
aksara Arab. Dan dalam tulisan ini muncul pertanyaan bagaimana bangaimana menuliskan huruf'c'
bahasa ldonesia dalam hal ini berlaku sebagai bahasa sumber dalam sistem ejaan bahasa sasaranyaitu
bahasa Arab? Kenapa harus C? Karena 'C' adalah salah satu dari empat ko toid (/pl, /y/, lcl, lgl ) yary
tidak ada dalam khazanah aksara arab (28 konsonan).
M€tode Penelitian
Pendekatan penelitian ini mengunakan kualitatif deskiptif. Sumber data yaitu berita elektronik
berbahasa Arab yang memuat nama lndonesia yang mengandung aksara <C. di laman intemet
berbahasa Arab. Prosedur pemerolehan data tersebut secara kronologis dapat dirinci sebagai berikut.(l) menemukan kata Arab hasil transliterasi dari nama Indonesia. (2) mengamati proses translitcrasi
pada data yang telah diperoleh dari langkah penama, (3) klasifikasi. Setelah diklasifikasi, data
dianalisis, teknik analisis yang digunakan adlah menurut Trubetskoy (1971): (l) inventarisasi, (2)
penentuan karakteristik kemunculan, (3) pembuatan tabel deskriptif, (4) penentuan jenis-jenis




Bahasa Arab Standar (MSA)memiliki 28 konsonan Arab (Hijazy, 1997:46)Sedangkan Arab klasik
memiliki 29 konsonan dengan memasukkan hurufAlif (Sibawayh, 1982: 431;Al-Nassir 1993:l l)
I .r s .cr ,a .cj .d ,J ,; ,i ,g ,} J,g,-.ua.ui.(r, ,j,r ,i .r ,C .C (€ ,9.!:r.s (rj^A
dan 3 vokal pendek serta 3 vokal panjang(Watson, 2007:l), bunyi vokal pendek tidak diwakili dalam
bentuk huruf tetapi dalam bentuk diakritik (tanda baca) atau dalam bahasa disebut dengan harakat,
yaitu vokal /a/ berupa garisdiagonalkecil yang ditempatkandi atashuruf (-) , vokal /i/ berupa berupa
garisdiagonalkecil yang ditempatkandi bawahhuru(-), dan vokal /u/ berupa huruf <p kecil yang
ditempatkan di atas huruf(-).
Konsonan /c/ bahasa Indonesia merupakan bunyi antara tengah lidah dan langirlangit keras
(medio-palatal) dengan sifat hambat tak bersuara, seperti kata [cara, baca] yang dihasilkan oleh tengah
lidah menyentuh langitlangit keras. Transliterasi terhadap aksara <C> kedalam bahasa arab
ditemukan setidaknya mengunakan2jenis huruf yang diaggap memilliki kedekatan fonetis dengan
fonem /C/ yaitu: Huruf <cp/S/ yaitu bunyi yang bersumber dari antara depan lidah dan batas di
belakang gusi (alveolar)dengan sifat geseran tidak bersuara (Ryding, 2005:14) dan huruf Huruf
<oblst/, yang merupakan bunyi dari langitJangit keras dengan sifat geseranbersuara(Ryding,
2005:14). Selain kedua huruf tersebut terkadang juga mengunakan huruf 'c' di padankan dengan
silabel berupa huruf <cD/tal dan Huuf<-b/SV menjadi eF . berikut contoh diantaranya:
l. Ciputat (nama kawasan di Jakarta)
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b- Mengunakan hurufc#SV menjadr oE:+.i
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Secara umum pengunaan silabel cF dalam transliterasi cenderung untuk padanan silabel ,ch,
dan tidak untuk huruf c tunggal, seperti kataNoamclnmslqt atau chelsea yang di transliterasi kebahasa
arab menjadi .J.r'.i: dan .'.J+i:
Ragam transliterasi nama Indonesia kc bahasa Arab (Arabisasi) tidak hanya berakhir pada
munculnya sebuah kata transliterasi Indonesia-Arab tetapi juga akan melahirkan ragampersepsi
pembaca(meaning) dan persepsi yang berbeda berimplikasi lanjutan apabila persepsi tersebut di bawa
kedalam latinisasi ulang (Arab ke latin). Kondisi ini selain bermuara pada Ketiadaan sistem ejaan atau
sistem transliterasi lndonesia-Arab yang berimbas pada munculnya ragam alih aksara untuk nama





f ,.--,-.,-.. 4| | PenuturNon I IL- | arqb (PNA) f-- l
Kata hasil Arabisasi akan mendorong Penutur Arab (PA) memahaminya berdasarkan latar
belakang kebahasaan (dialek) mereka, sedangkan PNA (pcnutur Non Arab) akan membaca kata hasil
transliterasi (KHT) berdasarkan standar transliterasi dan transkipsi Arablatin yang di yakini oleh
PNA, sekalipun pada faktanya standar transliterasi Arablatin tidak sama dengan sistem
fonemiklndonesia. Dan pada akhimya perbedaan mengcoding berimplikasi lcbih besar atas
munculnya ragam bentuk transliterasi ulang kata arabisasi (lndonesia-Arab) ke latinisasi (Arab- Latin)-
Sebasaimana kasus berikut ini :
Indonesia Transliterasi ke
Arab








Problem dengan pola transliterasi seperti ini akan sulit mencapai titik kebertcrimaan dari
bahasa sumber dalam konteks bahasan ini adalah nama bahasa Indonesia. Terutama karena pcmilihan
huruf 1P dan <s> serta silabel <.-fi>cendcrung di pengaruhi oleh fonetis huruf <c> bahasa Inggris




bahasa Inggris.Dalam khazanah literasi nusantara mencatat adanya aksara Jawi atau pegor yaitu
huruf-hurf yang secara visual adalah arab tapi telah mengalami modifikasi untuk mengokomodir
sistem pelafalan huruf-huruf daerah di nusantara seperti Jawa dan Melayru(Pudjiastuti, 2004). untuk
huruf <ca> dilambangkan dengan huruf jim litik tiga di tengah <>. dalam literatur Arab huruf bertitik
tiga adalah huruf -huruf serapan yang digunakan sebagai lambang bunyi yang tidak terdapat dalam
aksara arab seperti hurufi(p), lj(v)sebagaimana yang di tulis dalam dialek Maroko, Mesir, Afganistan
dan Suriah. Seperti kata u'+ll (police) di Afganistan atau kata ,irr+(Groppi - Italia) di Mesir.
Sebagai upaya meminimalisir munculnya persepsi yang beragam dalam membaca nama-nama
Indonesia yang di tulis dalam aksara Arab perlu upaya membangun sistem transliterasi Indonesia-Arab
terutama huruf-huruf konsonan <c,p,v,g> dalam dalam hal ini, penulis lebih cenderung untuk
mengunakan kembali huruf-huruf pegon. Selain karena itu adalah hasil sejarah panjang lite.asi
kebahasaan Nusantara, huruf huruf modifikasi dalam sistem ortografi (imla') bahasa arab bukanlah hal
yang dilarang sebagaimana contoh-contoh sebelumnya.
Penutup
Ketiadaan sistem transliterasi abjad Indonesia-Arab menimbulkan ragam transliterasi dalam bahasa
arab untuk mencari padanan huruf yang lebih mendekati fonetik Indonesia, dalam konteks huruf <c>
lndonesia, pengun:xum huruf <cp dan <)D serta silabel <cF>menjadi padanan yang banyak
digunakan sekalipun ketiganya secara fonetis tidak menyerupai fonem /c/ dalam bahasa lndonesia.
Disisi lain tidak bakunya pengunaan huruf padanan untuk <c> di bahasa Arab dapat menimbulkan
persepsi berbeda oleh para pembaca teks tentang nama-nama lndonesia yang di trasnliterasi ke Arab.
Untuk itu hal yang mendasar dan perlu sekiranya menjadi perhatian para pemerhati kebahasaan
terutama bahasa Arab adalah menyusun sebuah sistem ejaan yang berfungsi sebagai transliterasi untuk
nama lndonesia ke huruf Arab, dengan setidaknya mengedepankan empat prinsip dalam penusunan
ejaan, yaitu: (l) prinsip kecermatan, dengan artian tidak mengandung kontradiksi; (2) Prinsip
Keh€matan, sebuah standar yang mantap unhrk menyusun suatu ejaan agar orang yang mengunakan
dapat mengemat tenaga dan pikiran dalam berkomunikasi; (3) prinsip keluwesan, harus terbuka bagi
bahasa di kemudian hari; (4) Prinsip praktis, tidak mengunakan hurufhuruf baru yang tidak
lazim.(Baird & Klamer, 2006:36)
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